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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Komposisi Pakan Standar38

Tabel 9. Komposisi pakan standar

Bahan Kandungan

Air Maks. 12 %

Protein Kasar Min. 15 %

Lemak kasar 3-7 %

Serat kasar Maks. 6 %

Abu Maks. 7 %

Kalsium 0,9-1,1 %

Phospor 0,6-0,9 %

Lampiran 1.2 Komposisi Pakan Tinggi Lemak

Tabel 10. Komposisi pakan tinggi lemak

Pakan standar ditambah lemak 10 % dari pakan standar39

Kandungan lemak Perbandingan

Kuning telur 2

Lemak babi 1



59

Lampiran 2. Prosedur Sampling Retroorbital

Prosedur sampling darah vena retroorbital pada tikus:40

1. Tikus dianastesi kemudian dibaringkan di meja secara menyamping, 

fiksasi dengan tangan dengan kepala menghadap ke bawah, ibu jari dan 

telunjuk menarik kulit sekeliling mata ke atas dan ke bawah dengan sedikit 

tekanan hingga bola mata akan mengalami protusi keluar dengan 

maksimal.

2. Perhatikan supaya jari tidak menekan trakea terlalu dalam. Masukkan 

ujung pipet Pasteur / pipet hematokrit di sudut bawah cavum orbita. 

Arahkan ujungnya dengan sudut 450 ke arah mediosuperior cavum orbita.

3. Putar pipet diantara jari selama menusuk. Jangan memindahkan ke sisi lain 

atau mendorong ke belakang.

4. Tekan sedikit ke bawah dan longgarkan sehingga vena rusak dan darah 

memasuki pipet.

5. Setelah sedikit darah masuk pipet, mundurkan sedikit supaya darah 

mengisi pipet dengan mudah.

6. Tutup pipet yang terbuka dengan jari sebelum mencabut ujung pipet 

supaya darah tidak keluar ke  pipet.

7. Perdarahan biasanya berhenti dempurna segera setelah pipet dicabut.

8. Direkomendasikan untuk tidak mengambil sampel darah dari bola mata 

sama dalam waktu 2 minggu setelah pengambilan.
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Lampiran 3. Lembar kerja Uji Kimia

Pengambilan serum dan Plasma

Metode: sentrifugasi
1. Darah tanpa koagulan
2. Sentrifuse dengan kecepatan 4000 RPM, selama 11 menit atau 12.000 

rpm selama 2 menit pada suhu kamar (RT)
3. Fase cair serum dipindahkan ke tabung baru.

HDL

Presipitasi
1. Serum 100 µl (50 µl) 
2. Ditambahkan larutan pengendap HDL (Presipitant) 250 µl (125µl)
3. Campur dengan baik, inkubasi pada suhu kamar 10 menit
4. Disentrifuse 12000 rpm 2 menit
5. Supernatan diukur ndengan reagen cholesterol

Mengukur kadar cholesterol HDL pada supernatan
6. Supernatan (hasil presipitasi HDL) 100 µl 

Akuadest (blank) 100 µl
Standart cholesterol 100 µl

7. @ ditambahkan 1000 µl reagent cholesterol
8. Dicampur dengan baik sampai homogen
9. Diinkubasi pada suhu kamar 20 menit
10. Pengukuran dengan spectrophotometer microlab 300 panjang 

gelombang (A) 546 nm, end point (a. Blank, B. Reagent, C. 
Standart, D. Sampel)

11. Perhitungan untuk
Kadar cholesterol = Abs sampel x konsentrasi standart (200 mg /dl)

       Abs standar
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Lampiran  4. Ethical Clearance 
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Lampiran 5. Permohonan Ethical Clearance
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Lampiran 6. Permohonan Ijin Penelitian
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Lampiran 7. Ijin Penelitian
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Lampiran 8. Hasil Laboratorium Kelompok Kontrol
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Lampiran 9. Hasil Laboratorium Kelompok Perlakuan



67

Lampiran 10. Surat Keterangan
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Kelompok Hewan

Case Processing Summary

Kelompok 

Cases

Valid Missing Total

N Percent        N Percent           N Percent

Kadar 
Kolesterol 
HDL

1 7 100.0% 0 .0% 7 100.0%

2 7 100.0% 0 .0% 7 100.0%

3 7 100.0% 0 .0% 7 100.0%

4 7 100.0% 0 .0% 7 100.0%

5 7 100.0% 0 .0% 7 100.0%

Kadar Kolesterol HDL

Descriptives

Kelompok Hewan Coba Statistic Std. Error

Kadar 
Koles
terol 
HDL

1 Mean 28.186 3.7185

95% Confidence 
Interval for Mean

Lower Bound 19.087

Upper Bound 37.285

5% Trimmed Mean 27.956

Median 26.400

Variance 96.791

Std. Deviation 9.8383

Minimum 14.3

Maximum 46.2

Range 31.9

Interquartile Range 10.0

Skewness .752 .794

Kurtosis 1.767 1.587

2 Mean 29.357 2.0688

95% Confidence 
Interval for Mean

Lower Bound 24.295

Upper Bound 34.419

5% Trimmed Mean 29.402

Median 29.300
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Variance 29.960

Std. Deviation 5.4735

Minimum 20.0

Maximum 37.9

Range 17.9

Interquartile Range 5.2

Skewness -.257 .794

Kurtosis 1.415 1.587

3 Mean 24.329 1.1449

95% Confidence 
Interval for Mean

Lower Bound 21.527

Upper Bound 27.130

5% Trimmed Mean 24.332

Median 25.600

Variance 9.176

Std. Deviation 3.0291

Minimum 20.2

Maximum 28.4

Range 8.2

Interquartile Range 5.3

Skewness -.271 .794

Kurtosis -1.358 1.587

4 Mean 30.514 2.8819

95% Confidence 
Interval for Mean

Lower Bound 23.462

Upper Bound 37.566

5% Trimmed Mean 30.655

Median 32.700

Variance 58.138

Std. Deviation 7.6248

Minimum 19.1

Maximum 39.4

Range 20.3

Interquartile Range 15.2

Skewness -.375 .794
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Kurtosis -1.243 1.587

5 Mean 24.086 2.5928

95% Confidence 
Interval for Mean

Lower Bound 17.741

Upper Bound 30.430

5% Trimmed Mean 24.223

Median 24.800

Variance 47.058

Std. Deviation 6.8599

Minimum 12.7

Maximum 33.0

Range 20.3

Interquartile Range 9.7

Skewness -.470 .794

Kurtosis -.196 1.587

Uji  Normalitas

Tests of Normality

Kelom
pok 
Hewan 
Coba

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Kadar 
Kolesterol 
HDL

1 .180 7 .200* .951 7 .738

2 .197 7 .200* .969 7 .888

3 .234 7 .200* .926 7 .515

4 .184 7 .200* .942 7 .659

5 .133 7 .200* .973 7 .920

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.
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Uji Homogenitas dengan Levene Test

Test of Homogeneity of Variances

Kadar Kolesterol HDL

Levene 
Statistic df1 df2 Sig.

1.344 4 30 .277

Uji One way ANOVA

ANOVA

Kadar Kolesterol HDL

Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.

Between 
Groups

241.562 4 60.390 1.252 .310

Within Groups 1446.737 30 48.225

Total 1688.299 34
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